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• Lahan (land) → bentang daratan yang

disusun oleh atmosfer, tanah, batuan, relief,

hidrologi, biosfer berupa populasi hewan

dan tumbuhan, serta hasil kegiatan manusia

di masa lampau dan masa kini, yang

semuanya memiliki pengaruh nyata

terhadap penggunaan oleh manusia pada

masa sekarang maupun pada masa

mendatang
(Vink, 1975; Notohadikusumo, 2002).

http://www.budairi.com/2012/10/geomorfologi-bentuklahan-ekohidrolik.html
http://www.budairi.com/2012/10/geomorfologi-bentuklahan-ekohidrolik.html


sumberdaya lahan (land resources) 

• sebagai lingkungan fisik terdiri dari iklim, 
relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang 
ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya 
terhadap penggunaan lahan (Sitorus, 2001) 



Sumberdaya lahan

• Penyedia kebutuhan pokok seperti pangan, 
sandang, papan, dan sebagainya, maupun
bermakna secara budaya, sosial, ekonomi, 
politik, dan lainnya. 

• Aspek ekologis lahan→ juga memberikan
manfaat bagi kesejahteraan hidup manusia
secara berkelanjutan



Evaluasi lahan

Kesesuaian lahan Kemampuan lahan

Tataguna lahan

Pemanfatan Sumberdaya 
lahan optimal & berkelanjutan

Kebencanaan minimal

Dayadukung lahan

Manusia Lahan



SUMBERDAYA
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Sumberdaya :

Neraca →

Bencana :

Risiko bencana =
Bahaya x Kerentanan

Kapasitas

pemanfaatanKetersediaan 



ESL

• Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian 
sumber daya lahan untuk tujuan tertentu 
dengan menggunakan suatu pendekatan atau 
cara yang sudah teruji.

• Hasil evaluasi lahan akan memberikan 
informasi dan/atau arahan penggunaan lahan 
sesuai dengan keperluan.



• Kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
sebidang lahan untuk penggunaan tertentu. 

• Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau 
setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan 
potensial).



• Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian 
lahan berdasarkan data sifat biofisik tanah 
atau sumber daya lahan sebelum lahan 
tersebut diberikan masukanmasukan yang 
diperlukan untuk mengatasi kendala.

• Kesesuaian lahan potensial menggambarkan 
kesesuaian lahan yang akan dicapai apabila 
dilakukan usaha-usaha perbaikan.



Struktur klasifikasi kesesuaian lahan 
menurut kerangka FAO (1976) 

• Dibedakan menurut tingkatannya, yaitu 
tingkat Ordo, Kelas, Subkelas dan Unit.

• Ordo adalah keadaan kesesuaian lahan secara 
global. 

• Pada tingkat ordo kesesuaian lahan dibedakan
sesuai (S=Suitable) dan tidak sesuai (N=Not 
Suitable).



• Kelas adalah keadaan tingkat kesesuaian dalam tingkat 
ordo. 

Berdasarkan tingkat detail data yang tersedia pada 
masing-masing skala pemetaan: 
A. Pemetaan tingkat semi detail (skala 1:25.000-
1:50.000) pada tingkat kelas =
• ordo sesuai (S) →: 

1. lahan sangat sesuai (S1), 
2. cukup sesuai (S2),

3. sesuai marginal (S3). 
• ordo tidak sesuai (N) = tidak dibedakan ke dalam kelas. 



B. Pemetaan tingkat tinjau (skala 1:100.000-
1:250.000) pada tingkat kelas :

• Kelas sesuai (S), 

• Kelas sesuai bersyarat (CS) dan 

• Kelas tidak sesuai (N).



Kelas S1 → Sangat sesuai

• Lahan tidak mempunyai faktor pembatas yang 
berarti atau nyata terhadap penggunaan 
secara berkelanjutan, atau faktor pembatas 
bersifat minor dan tidak akan berpengaruh
terhadap produktivitas lahan secara nyata.



Kelas S2 → Cukup sesuai

• Lahan mempunyai faktor pembatas, dan 
faktor pembatas ini akan berpengaruh 
terhadap produktivitasnya, memerlukan 
tambahan masukan (input). Pembatas 
tersebut biasanya dapat diatasi oleh petani 
sendiri.



Kelas S3 → Sesuai Marginal

• Lahan mempunyai faktor pembatas yang 
berat, dan faktor pembatas ini akan sangat 
berpengaruh terhadap produktivitasnya, 
memerlukan tambahan masukan yang lebih 
banyak daripada lahan yang tergolong S2. 
Untuk mengatasi faktor pembatas pada S3 
memerlukan modal tinggi, sehingga perlu 
adanya bantuan atau campur tangan 
(intervensi) pemerintah atau pihak swasta.



Kelas N → Tidak Sesuai

• mempunyai faktor pembatas yang sangat 
berat dan/atau sulit diatasi.



Subkelas

• Subkelas adalah keadaan tingkatan dalam kelas 
kesesuaian lahan. 

• Kelas kesesuaian lahan dibedakan menjadi 
subkelas berdasarkan kualitas dan karakteristik 
lahan (sifat-sifat tanah dan lingkungan fisik 
lainnya) yang menjadi faktor pembatas terberat, 

• misal Subkelas S3rc, sesuai marginal dengan 
pembatas kondisi perakaran (rc=rooting 
condition).



Unit

• Unit adalah keadaan tingkatan dalam subkelas 
kesesuaian lahan, yang didasarkan pada sifat tambahan 
yang berpengaruh dalam pengelolaannya.

• Contoh kelas S3rc1 dan S3rc2, keduanya mempunyai 
kelas dan subkelas yang sama dengan faktor 
penghambat sama yaitu kondisi perakaran terutama 
faktor kedalaman efektif tanah, 

• Dibedakan ke dalam unit 1 dan unit 2. 

• Unit 1kedalaman efektif sedang (50-75 cm), dan Unit 2 
kedalaman efektif dangkal (<50 cm).



KUALITAS DAN KARAKTERISTIK LAHAN

• Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal atau 
atribut yang bersifat kompleks dari sebidang 
lahan. 

• Setiap kualitas lahan mempunyai keragaman yang 
berpengaruh terhadap kesesuaiannya bagi 
penggunaan tertentu dan biasanya terdiri atas 
satu atau lebih karakteristik lahan.

• Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau 
diukur secara langsung di lapangan, tetapi pada 
umumnya ditetapkan berdasarkan karakteristik 
lahan



• 3 faktor utama Karakteristik lahan yang erat 
kaitannya untuk keperluan evaluasi lahan :

1. Topografi

2. Tanah 

3. Iklim

• Karakteristik lahan tersebut (terutama
topografi dan tanah) merupakan unsur
pembentuk satuan peta tanah.





Kualitas dan karakteristik lahan













UNIT ANALISIS RUANG

• Penggunaan lahan = f manusia (bentuk, 
orientasi, teknologi, nilai, produktivitas)

• Lahan = f medan, flora fauna, manusia

• Medan = f bentuklahan, iklim, hidrologi, 
vegetasi alamiah

• Bentuklahan = f relief, proses, struktur, 
material, waktu



• Tanah = f topografi, iklim, bahan induk, 
organik, waktu

• Geologi = f litologi, struktur, waktu

• Erosi = f erosivitas (kekuatan air hujan), 
erodibilitas (stabilitas tanah), panjang lereng, 
faktor tanaman, faktor konservasi



• Bentanglahan = ruang permukaan bumi yang 
terdiri atas sistem-sistem hasil bentukan 
interaksi dan interdependensi antara 
bentuklahan, batuan, bahan lapukan, tanah, 
air, udara, tumbuhan, hewan, proses tepi laut, 
energi, dan manusia yang secara keseluruhan 
membentuk satu kesatuan 



Unit Analisis
Satuan 

pewilayahan

Administrasi

Kelompok artifisial

Kawasan tertentu

Fenomena ekologis

Bentuklahan

Satuan lahan

Satuan medan

Lainnya, sebutkan

Populasi / 

sampel

Rumah tangga

Individu dengan spesifikasi 

tertentu

Objek artifisial 

Objek alamiah

Lainnya, sebutkan

Jumlah

ruang

Ruang tunggal

Ruang jamak





PETA SATUAN LAHAN

Peta geologi

Peta lereng

Peta tanah

Peta penggunaan lahan

Peta bentuklahan

Proses tumpangsusun peta












